






A. Landasan Teori 
Teori merupakan salah satu hal penting dalam melakukan sebuah 
penelitian.  Beberapa teori yang digunakan oleh peneliti untuk menunjang 
proses penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Pengembangan Produk 
a. Pengertian Pengembangan Produk 
Produk yang ada pada perusahaan tidak selamanya memiliki siklus 
hidup yang panjang, maka dari itu suatu pengembangan perlu dilakukan 
guna memperpanjang umur produk.  
Menurut Assauri (2016), pengembangan produk merupakan suatu 
kegiatan atau aktifitas yang dilakukan dalam menghadapi kemungkinan 
adanya perubahan pada suatu produk ke arah yang lebih baik sehingga 
dapat memberikan kegunaan maupun kepuasan yang lebih besar kepada 
pelanggan. Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk dapat bersaing 
dan menjaga kelangsungan hidup usahanya di pasar. 
Menurut Handoko (2012) pengembangan produk merupakan 
strategi untuk pertumbuhan perusahaan dengan menawarkan produk 
baru atau produk yang dimodifikasi ke dalam segmen pasar yang 
sekarang dengan mengembangkan konsep produk menjadi produk fisik 
untuk meyakinkan bahwa gagasan produk dapat diubah menjadi produk 




Sedangkan menurut Heizer & Render (2016)  pengembangan 
produk adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
menentukan dan mengembangkan produk, memperbaiki produk lama, 
menambah kegiatan proses produk yang sudah ada, ataupun mengurangi 
biaya proses. Dalam melaksanakan kegiatan ini, biasanya perusahaan 
melakukannya dengan tujuan untuk dapat menarik perhatian konsumen 
agar melakukan pembelian pada produk guna meningkatkan volume 
penjualan sesuai harapan perusahaan tersebut. 
Dari pengertian tersebut, maka pengembangan produk adalah 
suatu kegiatan yang perlu dilakukan. Tujuannya adalah agar perusahaan 
dapat memiliki keunggulan bersaing dengan merubah produk yang 
sudah ada. 
b. Tujuan Pengembangan Produk 
Menurut Assauri (2016) dalam bukunya, ada beberapa kegiatan 
dan tanggung jawab yang mempengaruhi bidang fungsional dalam 
organisasi. Tujuan dari pengembangan produk yaitu: 
1) Untuk menerjemahkan keinginan dan kebutuhan pelanggan ke 
dalam produk yang akan dibuat, baik dalam operasi produksi 
maupun pemasarannya 
2) Untuk merumuskan kembali produk yang sekarang dalam pasaran, 
dan menjaring produk yang ada di pasar 
3) Untuk mengembangkan produk baru, baik dalam operasi produksi 




4) Untuk memformulasikan sasaran dari desain atau mendesain ulang 
produk dalam hal mutu atau kualitas, yang berkaitan dengan 
pemasaran dan operasi produksi 
5) Untuk memformulasikan sasaran biaya, yang berkaitan dengan 
operasi produksi, keuangan, maupun akuntansi 
6) Untuk membangun dan menguji prototipe, yang terkait dengan 
operasi produksi, pemasaran, dan Teknik 
7) Sebagai dokumen spesifikasi 
c. Faktor Penghambat Pengembangan Produk 
Perusahaan ketika ingin melakukan pengembangan produk harus 
memerhatikan semua hal yang berkaitan dengan pengembangan 
tersebut. Karena untuk mengembangkan produk, perusahaan perlu 
mempertimbangkan segala risiko yang ada, baik dalam lingkungan 
internal maupun eksternal dari perusahaan tersebut. Beberapa 
penghambat yang dapat mengakibatkan kegagalan dalam 
pengembangan produk di masa depan menurut Kotler & Keller (2016) 
adalah sebagai berikut: 
1) Kurangnya gagasan atau ide pada jenis barang tertentu 
2) Pasar yang terpecah-pecah atau terfragmentasi 
3) Kendala sosial dan pemerintah 
4) Mahalnya proses pengembangan produk baru  
5) Kurangnya modal 





a. Pengertian Produk 
Produk merupakan hal penting yang harus ada dalam suatu 
perusahaan. Produk dapat berupa barang ataupun jasa, bisa berwujud 
dan tidak berwujud. Untuk melakukan pengembangan produk, 
perusahaan perlu memulai dengan produk atau jasa yang dibuat dengan 
tujuan untuk memenuhi kebutuhan dankeinginan konsumen yang perlu 
dipuaskan.  
Menurut Assauri (2016) produk adalah sesuatu yang dapat 
memberi manfaat bagi yang memiliki atau yang menggunakannya, yang 
dapat berupa barang atau jasa, ataupun informasi dan gagasan. Dalam 
istilah produk terdapat perbedaan pemahaman antara barang dan jasa. 
Produk yang berupa barang adalah sesuatu yang berbentuk, sehingga 
dapat disimpan dan diperjualbelikan. Sedangkan jasa merupakan 
sesuatu yang tidak berbentuk dan tidak dapat disimpan.  
Sedangkan menurut Kotler & Keller (2016) produk adalah segala 
sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk memuaskan suatu 
keinginan atau kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa, pengalaman, 
acara, orang, tempat, properti, organisasi, informasi, maupun ide. 
Dari pengertian tersebut, maka produk dapat diartikan sebagai 
sesuatu yang dapat diterima oleh konsumen. Tujuan diciptakannya 
sebuah produk adalah untuk memenuhi kebutuhan, keinginan, serta 




b. Siklus Hidup Produk 
Jika ditinjau dari sisi permintaan, siklus hidup biasa dialami oleh 
produk dan jasa baru. Siklus hidup ini menggambarkan bagaimana suatu 
produk berkembang dan bertahan dalam pasar. Periode siklus hidup 
sendiri memiliki berbagai variasi dalam melalui tahapan-tahapannya.  
Beberapa melalui tahapan siklus hidup yang relatif singkat 
sedangkan ada pula yang melalui tahapan ini dalam waktu yang lama. 
Hal ini biasa disebabkan oleh penyesuaian kebutuhan dasar konsumen 
ataupun adanya perubahan teknologi. Oleh karena itu, pemahaman akan 
konsep siklus hidup produk ini menjadi hal yang diperlukan oleh 
perusahaan dalam menghasilkan dan mempromosikan produknya. 
Menurut Heizer & Render (2016), dalam menentukan posisi dan 
strategi diferensiasi, perusahaan harus berubah seiring dengan 
perubahan produk, pasar, dan pesaingnya selama siklus hidup produk 
(PLC). Mengatakan produk memiliki siklus hidup berarti dapat 
dikatakan empat hal berikut: 
1) Produk memiliki masa pakai yang terbatas 
2) Penjualan produk melewati tahapan yang berbeda, masing-masing 
memberikan tantangan, peluang, dan masalah yang berbeda kepada 
penjual. 





4) Produk memerlukan strategi pemasaran, keuangan, manufaktur, 
pembelian, dan sumber daya manusia yang berbeda di setiap tahap 
siklus hidup. 
Gambar 2. 1 Siklus Hidup Produk 
Sumber: Heizer & Render (2016) 
Tahap pertama dari siklus hidup produk adalah introduction atau 
perkenalan. Dalam tahap ini produk baru akan dikenalkan dan 
ditawarkan kepada konsumen melalui uji coba pasar. Pada tahap ini 
tidak ada keuntungan (profit) yang diperoleh oleh perusahaan karena 
dana perusahaan disini akan dikeluarkan untuk kepentingan promosi. 
Tahap kedua adalah growth atau pertumbuhan. Pada tahap ini 
pertumbuhan pasar akan sangat cepat dan juga laba yang diperoleh akan 
meningkat. Hal ini adalah bentuk dari respon konsumen terhadap 




Tahap ketiga adalah maturity atau kematangan. Dalam tahap ini 
penjualan mulai melambat dan cenderung stabil bahkan menurun. Hal 
ini dikarenakan konsumen sudah mulai terbiasa dengan kehadiran 
produk dan juga mulai bermunculan pesaing. Biasanya pada tahap ini 
pun promosi tidak terlalu dapat menaikkan penjualan seperti pada tahap 
pertumbuhan dikarenakan produk mulai pada titik kejenuhan. 
Tahap yang terakhir adalah decline atau penurunan. Pada tahap ini 
penjualan akan terus mengalami penurunan bahkan sampai pada titik 
akhir dari umur hidup produk. Hal ini bisa terjadi jika perusahaan tidak 
berusaha melakukan inovasi pada produk. Pada tahap ini laba juga 
semakin terkikis.  
Maka dapat disimpulkan bahwa siklus hidup produk hampir 
terjadi pada semua produk. Untuk mempertahankannya perusahaan 
dapat melakukan pengembangan produk sebelum produk itu memasuki 
tahap penurunan. Pengembangan bisa dilakukan dengan menyesuaikan 
kebutuhan dan minat konsumen saat itu dan juga melakukan prediksi 
pengembangan produk di masa depan. 
c. Produk Baru 
Produk yang dikembangkan oleh suatu perusahaan dapat berupa 
produk baru maupun produk yang sudah ada sebelumnya. Produk baru 
biasa diciptakan oleh perusahaan ketika tuntutan pasar dan konsumen 




Menurut Gary Armstrong dalam buku Kotler & Armstrong 
(2012), produk baru adalah produk asli, penyempurnaan produk, 
modifikasi produk dan merek-merek baru yang dikembangkan sendiri 
oleh bagian penelitian. Namun, dari sudut pandang konsumen, menurut 
Booz, Allen & Hamilton yang dikutip dalam buku Kotler & Keller 
(2016) produk baru digolongkan kedalam enam golongan, yaitu: 
1) Produk baru bagi dunia 
Merupakan produk yang menciptakan pasar baru 
2) Lini produk baru 
Merupakan produk yang membuat perusahaan tersebut memasuki 
pasar yang sudah ada untuk pertama kali 
3) Tambahan pada lini 
Merupakan produk yang menambah lini produk yang sudah ada 
sebelumnya pada perusahaan 
4) Penyempurnaan atau revisi atas produk yang sudah ada 
Merupakan penyempurnaan atau menambah nilai yang lebih tinggi  
dan mengganti produk yang sudah ada pada kinerja atau kegunaan 
produk baru tersebut 
5) Penekanan biaya 
Merupakan produk yang kinerja atau kegunaannya sama dengan 




Maka dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa produk baru 
adalah suatu barang atau jasa yang berbeda atau dikembangkan dari 
yang sudah pernah dipasarkan sebelumnya. 
3. Jasa  
a. Pengertian Jasa 
Produk terbagi lagi menjadi barang dan jasa. Jasa biasanya 
merujuk pada suatu tindakan yang dilakukan pada konsumen. Hal yang 
membedakan produk brang dengan jasa adalah jasa biasanya dibuat dan 
dikirimkan secara bersamaan tidak seperti barang yang waktu 
pembuatan dan pengirimannya terpisah.   
Menurut Fitzsimmons & Fitzsimmons (2011) jasa merupakan 
suatu kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain 
yang bersifat tidak berwujud dan tidak dapat memberikan kepemilikan 
pada konsumen. Produksi jasa dapat berkaitan dengan produk fisik atau 
sebaliknya. 
Menurut Lupiyoadi (2014) jasa adalah seluruh aktivitas ekonomi 
yang hasilnya bukan dalam bentuk produk fisik dan dihasilkan serta 
dikonsumsi secara bersamaan. Jasa juga biasa dijadikan sebagai nilai 
tambah untuk konsumen, contohnya seperti kenyamanan, hiburan, dan 
sebagainya. 
Dari pengertian tersebut maka dapat dikatakan bahwa jasa adalah 




menciptakan hasil (output) jasa terjadi bersamaan dengan waktu 
konsumsinya.  
b. Service Package 
Service package atau paket jasa adalah serangkaian barang dan 
jasa serta informasi yang disediakan oleh perusahaan untuk diberikan 
kepada konsumen dalam suatu lingkungan. Service package terdiri atas 
lima fitur utama dengan service experience sebagai inti. 
Gambar 2. 2 Service Package 
Sumber: Fitzsimmons & Fitzsimmons (2011) 
 
1) Explicit Services 
Keuntungan atau nilai tambah dari jasa yang dapat dirasakan 
langsung oleh konsumen. Fitur ini terdiri dari nilai esensial yaitu hal 
penting dan mendasar pada layanan serta nilai intrinsik atau yang 




2) Implicit Services 
Keuntungan atau nilai tambah psikologis yang dirasakan oleh 
konsumen secara tidak langsung atau samar-samar dan berasal dari 
luar inti jasa yang diberikan. 
3) Supporting Facility 
Mengenai fasilitas penunjang (sumber-sumber fisik) yang harus ada 
pada perusahaan sebelum jasa ditawarkan. 
4) Facilitating Goods 
Mengenai bahan yang dibeli atau hal yang disediakan untuk di 
konsumsi oleh konsumen. 
5) Information 
Suatu atau beberapa informasi yang diberikan kepada pelanggan 
dalam bentuk data. Fungsinya adalah untuk menciptakan layanan 
yang efektif dan efisien 
c. Kualitas Jasa 
Kualitas jasa berperan sebagai alat ukur keberhasilan dari suatu 
perusahaan dalam kemampuannya memberikan jasa kepada konsumen. 
Menurut Parasuraman, et al., 1998 dalam Tjiptono & Chandra (2011) 
mengidentifikasi 5 dimensi, yaitu: 
1) Keandalan (Reliability) 
Kemampuan untuk melakukan layanan yang dijanjikan dengan 
andal dan akurat serta tepat. Kriteria suatu produk layanan dikatakan 




layanan dapat diselesaikan tepat waktu, mengerjakan layanan 
dengan cara yang sama, dan tidak membuat kesalahan atau 
meminimalisir kesalahan ketika memberikan layanan. 
2) Daya Tanggap (Responsiveness) 
Kemauan untuk membantu pelanggan dan memberikan layanan 
yang cepat. Perusahaan yang membuat pelanggan menunggu tanpa 
alasan yang jelas dapat menciptakan persepsi negatif tentang 
kualitas layanan, sebaliknya kemampuan untuk memulihkan kondisi 
dengan cepat dan profesional dapat menciptakan persepsi kualitas 
yang sangat positif. 
3) Jaminan (Assurance) 
Pengetahuan dan kesopanan karyawan serta kemampuannya untuk 
dapat dipercaya yang dimiliki para staff mengenai janji yang 
diberikan, bebas dari bahaya, risiko atau keragu-raguan. 
4) Empati (Emphaty) 
Penyediaan perhatian, yaitu perhatian individual kepada pelanggan. 
Empati mencakup fitur-fitur seprti mudah didekati, sensitivitas, dan 
upaya untuk memahami kebutuhan pelanggan. 
5) Berwujud (Tangible),  
Penampilan karyawan, fasilitas yang memberikan daya tarik secara 
visual, peralatan yang disediakan atau digunakan oleh perushaan, 
dan berbagai materi yang berkaitan dengan jasa dapat terlihat dan 




d. Bauran Jasa 
Komponen dari jasa dapat menjadi sebagian kecil atau sebagian 
besar dari suatu penawaran. Maka menurut Kotler & Keller (2016) jasa 
dikategorikan sebagai berikut: 
1) Barang berwujud murni  (A pure tangible goods) 
Barang berwujud murni adalah barang yang ditawarkan tanpa 
adanya layanan yang menyertai.  
2) Barang berwujud dengan layanan yang menyertainya (A tangible 
good with accompanying services) 
Produk yang termasuk dalam kategori ini adalah produk dengan 
jaminan atau mengkhususkan pada kontrak layanan pelanggan. 
Biasanya, semakin canggih produknya, semakin besar pula 
kebutuhan untuk layanan pendukung yang berkualitas tinggi.  
3) Gabungan (A hybrid) 
Produk yang ditawarkan seperti makan di restoran, dengan barang 
dan jasa yang setara. Orang-orang mendatangi restoran untuk 
makanan dan juga proses persiapannya. 
4)  Jasa utama disertai barang atau jasa tambahan (A major service with 
accompanying minor goods and services) 
Produk yang diterima dicontohkan seperti perjalanan udara dengan 
barang pendukung seperti makanan ringan dan minuman. 
Penawaran ini membutuhkan barang padat modal untuk 




5) Jasa Murni (A pure service) 
Produk yang diberikan terutama layanan yang tidak berwujud, 
seperti penitipan anak, psikoterapi, atau jasa pijat. 
4. Metode Pengembangan Produk 
a. Quality Function Deployment (QFD) 
Metode Quality Function Deployment (QFD) adalah suatu tahap 
terstruktur yang biasa digunakan dalam menerjemahkan voice of 
customer menjadi suatu proses pengembangan jasa Stevenson & 
Choung (2014). Penggunaan metode ini diharapkan dapat menjadi alat 
dalam membantu perusahaan melakukan pengembangan produk 
melalui observasi pasar untuk mengetahui kebutuhan dan keinginan 
konsumen. 
Menurut Ishak et al. (2020) QFD adalah matriks sistematis yang 
dapat memberikan gambaran suatu pendekatan desain produk yang 
berkualitas. Manfaat dari penggunaan metode ini adalah dapat 
membantu perusahaan untuk meraih kepuasan konsumen. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Quality Function Deployment (QFD) adalah sebuah metode yang 
biasa digunakan dalam mengartikan kebutuhan dan keinginan 
konsumen dalam membuat desain produk yang berkualitas. 
b. Tahap Pengembangan Produk 
Perusahaan perlu melakukan pengembangan produk dengan tepat 




dikembangkannya produk dapat tercapai dan juga biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan tidak terbuang percuma. Maka dari itu, 
perusahaan perlu memahami konsumen, pasar, dan pesaing dengan 
melakukan tahapan dalam mengembangkan produk menurut Slack et al. 
(2010): 
1) Ide dan Gagasan (Idea Generation) 
Penciptaan ide dan gagasan dalam melakukan pengembangan 
produk merupakan tahap awal yang penting. Ide ini biasanya dapat 
diperoleh dari brainstorming atau rapat antar karyawan dan top 
management. Selain itu pencarian ide juga dapat diperoleh dari 
konsumen, trend dunia, ataupun media sosial.  
2) Penyaringan Ide  dan Gagasan (Idea Screening) 
Setelah ide terkumpul, perusahaan selanjutnya menyaring ide 
terbaik yang paling potensial untuk dikembangkan oleh perusahaan 
dan membuang ide yang kurang tepat sedini mungkin untuk 
menghindari kegagalan pengembangan di masa depan. Selain itu 
perusahaan bisa melakukan pemeringkatan produk yang tersaring 
untuk melihat kecocokan produk dengan tujuan dan harapan 
perusahaan. 
3) Desain Produk (Product Design) 
Ide yang sudah disaring kemudian pada tahap selanjutnya 
dibuat desain awal produk atau konsep yang ingin dikembangkan. 




baik dalam menentukan produk dan layanan komponen serta 
menentukan proses untuk membuat produk atau layanan tersebut. 
4) Evaluasi dan pengembangan (Concept Development and 
Evaluation) 
Tahap pengembangan ini, desain yang telah dibuat kemudian 
dapat diuji atau dievaluasi. Pada tahap ini konsep diubah menjadi 
produk fisik atau produk yang dapat dirasakan manfaatnya oleh 
konsumen. 
5) Prototype  
Pada tahap ini dilakukan pengembangan terhadap konsep 
produk yang dipilih dengan menyesuaikan target pasar. Hasil desain 
akhir ini kemudian nantinya akan dikumpulkan reaksi atau pendapat 
konsumen terhadap produk. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah kumpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu yang mana penelitian tersebut 
mempunyai kaitan dengan penelitian ini. Hasil dari penelitian terdahulu ini 
digunakan sebagai acuan, referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Prihantara et al., (2018) memiliki tujuan 
penelitian untuk mengetahui proses pengembangan sistem informasi 
manajemen proyek konstruksi yang mampu membantu dan mempermudah 
perusahaan. Alat analisis dari penelitian ini menggunakan waterfall model 




pengujian, dan pemeliharaan. Hasil dari penelitian ini adalah produk yang dapat 
mempermudah estimator proyek dalam penyususunan rencana anggaran biaya 
serta dapat membantu pengguna produk. 
Penelitian pada perusahaan konstruksi juga dilakukan oleh Amin et al., 
(2018) dengan tujuan untuk mengembangkan propotipe model bisnis baru PT 
AMC. Metode yang digunakan adalah pendekatan Business Model Canvas 
(BMC) dan analisis SWOT, lalu menyusun prototipe model bisnis baru bagi PT 
Architectaria Media Cipta dimasa mendatang dengan menggunakan pendekatan 
Blue Ocean Strategy (BOS). Variabel pada penelitian ini terdiri dari identifikasi 
isu strategis (faktor internal dan eksternal), strategi perbaikan dan prototipe 
model bisnis baru, program perbaikan dan alternatif prototipe, dan 
implementasi. Hasil yang di dapatkan adalah layanan membuat produk home & 
office furnishings dengan desain yang unik, ukuran yang fixed, bobot yang 
ringan sehingga dapat dijual secara massal melalui webstore dan marketplace. 
Produk inovatif dibuat dengan  memanfaatkan material sisa dengan konsep re-
use dan re-cycle. 
Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Abidin et al., (2014) dengan tujuan 
untuk mengidentifikasi indikator dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesuksesan perusahaan sebagai dasar untuk mengembangkan suatu sistem 
bisnis perusahaan jasa konstruksi yang ideal di Indonesia. Metode yang 
digunakan adalah analisis internal dan eksternal serta analisis market forces. 
Variabel yang digunakan adalah dengan Analisa permsalahan eksternal, 




permasalahan. Hasilnya dikembangkan suatu sistem bisnis perusahaan jasa 
konstruksi di Indonesia yang profitable, growing, sustainable dan competitive. 
Penelitian yang dilakukan oleh Zainol Abidin et al., (2020) dengan judul 
Issues With New Service Development Process in a Telecommunication Service 
Provider memiliki tujuan untuk mengukur aliran proses New Service 
Development dengan menyelidiki relevansi metode yang ada untuk memenuhi 
permintaan pasar saat ini termasuk evolusi teknologi. Penelitian ini 
menggunakan alat analisis New Product Development Process dengan variabel 
Idea Discovery, Screening, Concept Development and Test, Business Analysis, 
Product and Marketing Mix, Market Test, dan Product Launch. Hasil dari 
penelitian ini adalah pengembangan yang dilakukan dengan tujuh tahapan.  
Tahap pertama adalah mempelajari ide dan tren pasar dengan mendalami solusi 
dan rencana produk. Lalu tahap kedua adalah brainstorming ide dengan analisis 
pasar dan finansial secara mendalam. Lalu tahap ketiga dan keempat adalah 
membuat keputusan apakah produk dapat dilanjutkan atau tidak. Tahap lima 
adalah persetujuan anggaran. Tahap enam ide atau konsep produk akan 
dikonfigurasi dan diuji. Lalu tahap terakhir adalah peluncuran produk. 
Penelitian mengenai pengembangan juga pernah dilakukan oleh  Simon, 
(2013) dengan alat analisis lima kekuatan porter dan analisis SWOT bertujuan 
untuk mendeskripsikan pengelolaan dan pengembangan usaha pada UD. XYZ. 
Variabel yang digunakan adalah analisis lingkungan internal dan eksternal serta 




baik kepada pelanggan, kualitas produk yang baik, desainer yang kompeten dan 
jasa desain interior yang melayani custom made dengan desain yang unik.  
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan bagian dalam penelitian yang membantu 
pemahaman keterkaitan antar teori dengan masing-masing variabelnya. 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan 
kerangka pikir dari penelitian ini dalam gambar 2.3 berikut ini: 
Gambar 2 3 Kerangka Pikir 
Sumber: Slack et al. (2010) dan Stevenson & Choung (2014). Diolah. 
Ide dan Gagasan 




Permasalahan mengenai pengembangan produk baru dalam sektor 
konstruksi adalah semakin banyaknya pelaku bisnis yang mendorong 
perusahaan konstruksi untuk memiliki diferensiasi dan memahami keinginan 
konsumen dengan melakukan pengembangan produk. Tahapan pengembangan 
produk perlu dilakukan untuk menarik perhatian konsumen. Sebelum itu, perlu 
diketahui lima tahapan yang digunakan dalam melakukan pengembangan. Serta 
variabel yang memiliki pengaruh terhadap tujuan atau hasil yang diinginkan 
pada tiap tahapan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
